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INTISARI 

Analisis Risiko Bahaya Di Perpustakaan Baitul Hikmah SMAIT Abu Bakar 

Yogyakarta Dengan Pendekatan Hazard Identification, Risk Assessment, And 

Risk Control (HIRARC) 

Qanita ‘Abida Muwahidah 

20101040095 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko bahaya, tingkat risiko, serta upaya 

pengendalian yang dapat diterapkan di Perpustakaan Baitul Hikmah SMAIT Abu 

Bakar Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan HIRARC (Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Risk Control). Latar belakang penelitian ini 

adalah penempatan perpustakaan sekolah di ruang bawah tanah (basement), yang 

berbeda dari standar umum penempatan perpustakaan sekolah di lokasi yang mudah 

dijangkau dan terlihat. Penempatan tersebut menimbulkan potensi risiko yang perlu 

dikaji dari aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Metode yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, pengukuran, wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya risiko bahaya yang ditinjau dari lima faktor, yaitu fisika, 

kimia, biologi, ergonomi, dan psikologi. Risiko dari faktor fisika meliputi banjir, 

gempa bumi, keterbatasan pencahayaan alami, ketiadaan sumber listrik cadangan, 

dan AC yang tidak stabil, dengan risiko tertinggi adalah banjir dan gempa bumi. 

Faktor kimia meliputi bahan mudah terbakar dan racun tikus, dengan risiko 

tertinggi adalah bahan mudah terbakar. Faktor biologi meliputi tikus, kutubuku, 

rayap, kecoa, dan jamur, yang seluruhnya memiliki tingkat risiko sedang. Faktor 

ergonomi meliputi kabel terurai, karpet kusut, kabel rusak atau sambungan listrik 

terbuka, perabot tajam, dan posisi kerja yang tidak ergonomis, dengan risiko 

tertinggi adalah kabel rusak. Faktor psikologi berupa tata ruang yang monoton 

termasuk dalam risiko tingkat rendah. Upaya pengendalian risiko 

direkomendasikan menggunakan pendekatan hierarki pengendalian, yaitu 

substitusi, teknik, administratif, dan alat pelindung diri (APD) untuk faktor fisika, 

kimia, dan ergonomi; teknik dan administratif untuk faktor biologi; serta substitusi, 

teknik, dan administratif untuk faktor psikologi. Dari seluruh rekomendasi, 

pengendalian administratif menjadi yang paling dominan karena banyak hal yang 

masih perlu dibenahi, seperti kelengkapan SOP, jadwal pemeliharaan berkala, serta 

pelatihan evakuasi darurat. 

Kata kunci : Perpustakaan sekolah, Risiko Bahaya, HIRARC, Keselamatan 

kerja, Pengendalian Risiko  
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ABSTRACT 

Hazard Risk Analysis at the Baitul Hikmah Library of SMAIT Abu Bakar 

Yogyakarta with the Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control 

(HIRARC) Approach 

Qanita ‘Abida Muwahidah 

20101040095 

This study aims to identify hazard risks, assess their risk levels, and recommend 

appropriate control measures at the Baitul Hikmah Library of SMAIT Abu Bakar 

Yogyakarta using the HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk 

Control) approach. The background of this research is the placement of the school 

library in a basement, which differs from the general standard of locating school 

libraries in easily accessible and visible areas. Such placement poses potential risks 

that must be examined from the perspective of occupational safety and health 

(OSH). This research employed a descriptive qualitative method, with data 

collected through observation, measurement, interviews, and document studies. 

The findings reveal hazard risks viewed from five factors: physical, chemical, 

biological, ergonomic, and psychological. Physical hazards include floods, 

earthquakes, limited natural lighting, absence of backup electricity sources, and 

unstable air conditioning (AC), with floods and earthquakes identified as the 

highest risk. Chemical hazards consist of flammable materials and rodent poison, 

with flammable materials posing the highest risk. Biological hazards involve rats, 

booklice, termites, cockroaches, and mold, all classified at a medium risk level. 

Ergonomic hazards include loose cables, curled carpets, damaged cables or 

exposed electrical connections, sharp furniture edges, and non-ergonomic working 

positions, with damaged cables posing the highest risk. The only psychological 

hazard identified is a monotonous room layout, categorized as low risk. Risk 

control measures are recommended based on the hierarchy of controls: 

substitution, engineering, administrative, and personal protective equipment (PPE) 

for physical, chemical, and ergonomic hazards; engineering and administrative 

controls for biological hazards; and substitution, engineering, and administrative 

controls for psychological hazards. Among all recommended actions, 

administrative controls dominate due to the need for improvements such as the 

completion of Standard Operating Procedures (SOP), scheduled routine 

maintenance, and emergency evacuation training. 

Keywords: school library, hazard risk, HIRARC, occupational safety, risk control  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam artikel Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Santoso (2023) 

menjelaskan perpustakaan sekolah menjadi sebuah investasi penting untuk 

meningkatkan mutu pendidikan nasional dalam mendukung budaya literasi warga 

sekolah. Budaya literasi ini merupakan hal penting dan akan berguna untuk 

menumbuhkembangkan minat baca. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arifah (2020), perpustakaan sekolah memiliki peran penting terhadap minat baca 

warga sekolah. Minat baca yang meningkat dapat memperluas cakrawala ilmu 

pengetahuan bagi mereka.  

Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari proses belajar 

mengajar. Anwari (2019) mendeskripsikan bahwa perpustakaan menjadi pusat 

informasi dan sumber belajar yang berperan penting dalam proses pembelajaran 

untuk memberikan wawasan atau pengetahuan seluruh warga sekolah. 

Perpustakaan sekolah memberikan kesempatan yang luas pada pengalaman belajar. 

Hal tersebut dapat mendukung warga sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

Pada masa dimana pengetahuan merupakan kapital utama dalam 

pembangunan generasi yang berkelanjutan, penting bagi setiap sekolah untuk 

memberikan perhatian yang serius terhadap pengembangan dan pemeliharaan 

perpustakaan yang berkualitas. Iswandi (2024) memaparkan salah satu dari 

beberapa kriteria penting bagi sebuah perpustakaan sekolah yang baik adalah 
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fasilitas fisik perpustakaan. Fasilitas fisik yang tersedia perlu dibuat nyaman, aman, 

serta memadai sehingga mampu mendorong pemustaka untuk memanfaatkan 

sumber daya di perpustakaan secara efektif.  

Fasilitas fisik perpustakaan memainkan peran penting dalam penyediaan 

layanan perpustakaan. Keamanan fasilitas fisik di perpustakaan adalah salah satu 

aspek krusial yang penting diperhatikan untuk menjaga kenyamanan dan ketertiban. 

Pasal 23 ayat 1 UU Nomor 43 Tahun 2007 mengamanatkan kepada setiap sekolah 

atau madrasah untuk menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar 

nasional perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional pendidikan 

(Nurcahyono, Supriyanto, & Sumartini, 2015, hlm. 1). Dalam standar nasional 

perpustakaan tersebut salah satunya membahas tentang standar sarana dan 

prasarana perpustakaan sekolah. 

Mengacu pada prinsip dalam Standar Nasional Perpustakaan, lokasi ideal 

perpustakaan sekolah sebaiknya berada di area yang mudah dijangkau dan terlihat. 

Kondisi ini banyak diterapkan oleh sekolah-sekolah di Yogyakarta, seperti SMA 

Negeri 5 Yogyakarta  dan SMA Negeri 8 Yogyakarta yang menempatkan 

perpustakaan mereka di lantai dasar. Penempatan tersebut memungkinkan 

perpustakaan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas belajar-mengajar 

serta mempermudah akses bagi peserta didik dan tenaga pendidik. Dalam konteks 

ini, penempatan perpustakaan di ruang bawah tanah seperti yang terdapat di SMAIT 

Abu Bakar Yogyakarta menjadi kasus yang cukup unik dan menarik untuk dikaji, 

khususnya dalam kaitannya dengan aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

serta kenyamanan layanan perpustakaan bagi warga sekolah. 
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Dalam Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 

12 Tahun 2017 (Perpustakaan Nasional RI, 2017) disebutkan bahwa lokasi 

perpustakaan sekolah sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan SMA/MA 

idealnya berada di pusat kegiatan pembelajaran, mudah terlihat, dan mudah 

dijangkau oleh peserta didik, pendidik, maupun tenaga kependidikan. Namun, 

Perpustakaan Baitul Hikmah SMAIT Abu Bakar Yogyakarta terletak di bawah 

lantai dasar (basement) gedung sekolah, yang membawa tantangan tersendiri dari 

sisi keselamatan dan kesehatan kerja. Berdasarkan Permenaker No. 5 Tahun 2018 

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja (Kementerian 

Ketenagakerjaan, 2018), ruang kerja harus memenuhi persyaratan teknis tertentu, 

termasuk pencahayaan yang cukup, ventilasi yang memadai, serta jalur evakuasi 

yang aman. Oleh karena itu, meskipun perpustakaan telah berupaya menyediakan 

fasilitas pendukung, keberadaan di ruang bawah tanah tetap menuntut perhatian 

khusus terhadap aspek teknis keselamatan, guna memastikan kenyamanan dan 

keamanan pengguna secara berkelanjutan. 

Mengingat tantangan-tantangan keselamatan yang mungkin timbul akibat 

lokasi perpustakaan tersebut, maka penerapan prinsip Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) menjadi penting untuk dianalisis lebih lanjut. Risiko kecelakaan kerja 

di perpustakaan dapat diminimalisir dengan manajemen risiko K3. Manajemen 

risiko merupakan serangkaian proses mengidentifikasi risiko yang mungkin terjadi, 

mengevaluasi pengaruh yang muncul serta mengurangi atau menghindari risiko di 

berbagai bidang untuk meminimalkan kerugian dan meningkatkan keselamatan 

(Hayashi & Kamei, 2020). Sedangkan K3 merupakan suatu kondisi kerja yang sehat 
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dan aman bagi karyawan, tempat kerja, maupun masyarakat sekitar tempat kerja 

(Nainggolan, 2021). Maka apabila dikaitkan, manajemen risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja adalah sebuah upaya mengelola risiko, meminimalisir kerugian 

serta meningkatkan keselamatan untuk terciptanya lingkungan kerja yang sehat dan 

aman. Guna menyelesaikan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah metode 

sebagai alat untuk menganalisis dan mengendalikan risiko bahaya yang dapat 

terjadi di perpustakaan. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Risk Control atau selanjutnya disebut 

HIRARC. 

HIRARC merupakan metode yang dibuat oleh OHSAS 18001 yang 

merupakan standar internasional seperti ISO namun khusus bertujuan untuk 

manajemen risiko K3. HIRARC adalah metode identifikasi bahaya, penilaian 

risiko, dan tindakan pengendalian risiko yang dapat meneliti dimana bahaya dari 

setiap aktivitas kerja timbul. Metode ini telah menjadi dasar praktik perencanaan 

dan manajemen sebagai dasar dari manajemen risiko. Dikutip dari buku berjudul 

Guidelines for Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control 

(HIRARC) (Tim, 2008), bahwa terdapat perubahan positif dalam praktik kerja serta 

pengambilan tindakan perbaikan bagi mereka yang telah menerapkan penilaian 

risiko bahaya di pekerjaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti akan meneliti 

risiko bahaya di perpustakaan menggunakan metode HIRARC dengan judul 

“Analisis Risiko Bahaya di Perpustakaan Baitul Hikmah SMAIT Abu Bakar 
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Yogyakarta dengan Pendekatan Hazard Identification, Risk Assesment, and Risk 

Control (HIRARC)”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja risiko bahaya yang dapat terjadi di Perpustakaan Baitul Hikmah 

SMAIT Abu Bakar Yogyakarta? 

2. Bagaimana penilaian tingkat risiko bahaya yang terdapat di Perpustakaan 

Baitul Hikmah SMAIT Abu Bakar Yogyakarta? 

3. Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk mencegah risiko bahaya yang 

dapat terjadi di Perpustakaan Baitul Hikmah SMAIT Abu Bakar 

Yogyakarta? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui risiko bahaya yang dapat terjadi di Perpustakaan Baitul 

Hikmah SMAIT Abu Bakar Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui tingkat risiko bahaya yang terdapat di Perpustakaan 

Baitul Hikmah SMAIT Abu Bakar Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan dalam mencegah risiko 

bahaya yang dapat terjadi di Perpustakaan Baitul Hikmah SMAIT Abu 

Bakar Yogyakarta. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak khususnya pihak sekolah dan peneliti 

sendiri. 

1. Manfaat Teoritis 

a) Menambah pengetahuan dan wawasan tentang risiko bahaya yang dapat 

terjadi di perpustakaan, khususnya perpustakaan sekolah, beserta upaya 

pencegahan yang dapat dilakukan. 

b) Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk dijadikan arah 

penelitian yang akan datang.  

2. Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang analisis 

risiko bahaya di perpustakaan sekolah dengan pendekatan HIRARC. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak yang 

terkait maupun kepada pihak sekolah lain agar dapat dijadikan referensi 

dalam melakukan upaya pencegahan risiko bahaya di perpustakaan. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian latar belakang masalah yang menjadi dasar penentuan judul 

penelitian, rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Bab ini berisi tinjauan pustaka dan landasan teori yang berkaitan dengan judul dan 

isi penelitian ini. 

BAB III Metode Penelitian  

Bab ini berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek 

penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan  uji keabsahan data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi gambaran umum loaksi penelitian dan hasil analisis dari objek 

penelitian, pengumpulan, serta pengolahan data.  

BAB V Kesimpulan 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran baik untuk perpustakaan 

sekolah serta penelitian selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan di perpustakaan Baitul 

Hikmah SMAIT Abu Bakar Yogyakarta maka diperoleh beberapa kesimpulan 

yaitu: 

1. Risiko bahaya yang dapat terjadi ditinjau dari 5 faktor meliputi faktor fisika, 

kimia, biologi, ergonomi, dan psikologi. Risiko bahaya dari faktor fisika 

meliputi banjir, gempa bumi, keterbatasan pencahayaan alami dan ketiadaan 

sumber listrik cadangan, dan penggunaan Air Conditioner (AC) yang tidak 

stabil. Risiko bahaya dari faktor kimia meliputi banyaknya bahan mudah 

terbakar dan racun tikus. Risiko bahaya dari faktor biologi meliputi tikus, 

kutubuku, rayap, kecoa, dan jamur. Risiko bahaya dari faktor ergonomi 

meliputi kabel terurai, karpet yang kusut, kabel yang rusak atau sambungan 

listrik yang terbuka, tepi meja atau kursi yang tajam, dan penggunaan kursi 

atau meja yang tidak ergonomis atau posisi kerja yang salah. Risiko bahaya 

dari faktor psikologi adalah dekorasi yang memberi kesan monoton atau 

membosankan. 

2. Tingkat risiko paling tinggi dari faktor fisika yaitu banjir dan gempa bumi. 

Tingkat risiko paling tinggi dari faktor kimia yaitu banyaknya bahan mudah 

terbakar. Tingkat risiko paling tinggi dari faktor biologi yaitu tikus, kutubuku, 

rayap, kecoa, dan jamur. Tingkat risiko paling tinggi dari faktor ergonomi 

yaitu kabel yang rusak atau sambungan listrik yang terbuka. Risiko dari faktor 
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psikologi hanya satu dan termasuk tingkat rendah yakni tata ruang atau 

dekorasi yang memberi kesan suasana perpustakaan  monoton 

(membosankan). 

3. Rekomendasi upaya pengendalian risiko bahaya dari faktor fisika, kimia, dan 

ergonomi menggunakan pengendalian subtitusi, teknik, administratif, dan 

APD. Rekomendasi upaya pengendalian risiko bahaya dari faktor biologi 

menggunakan pengendalian teknik dan administratif. Rekomendasi upaya 

pengendalian risiko bahaya dari faktor psikologi menggunakan pengendalian 

substitusi, teknik, dan administratif. Dari seluruh rekomendasi upaya 

pengendalian risiko bahaya, pengendalian administratif memperoleh jumlah 

tindakan terbanyak. Hal ini dikarenakan banyak hal-hal yang  masih 

memerlukan perhatian, seperti kelengkapan beberapa Standard Operating 

Procedure (SOP), termasuk prosedur dan jadwal pemeliharaan berkala, dan 

pelatihan terkait evakuasi darurat seperti ketika terjadi bencana alam, listrik 

padam, dll. 

5.2. Saran  

Berikut saran yang diberikan peneliti berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

saran ini diharapkan dapat menjadi masukan agar dapat meminimalisir terjadinya 

kecelakaan kerja: 

1. Peneliti berharap Perpustakaan Baitul Hikmah SMAIT Abu Bakar 

Yogyakarta dapat menerapkan usulan rekomendasi yang diberikan penulis 

diantaranya penyusunan beberapa Standard Operating Procedure (SOP) 

yang belum lengkap, jadwal pemeriksaan dan pemeliharaan perpustakaan 
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menyeluruh, dan pelatihan terkait evakuasi darurat seperti ketika terjadi 

bencana alam, listrik padam, dll. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikombinasikan dengan metode lain untuk 

memperoleh prioritas perbaikan yang lebih utama dibandingkan hasil dari 

metode HIRARC serta dapat memperkaya referensi untuk panduan 

perpustakaan yang berkualitas, aman, dan nyaman.
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